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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran tentang kualitas pembelajaran, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran mahasiswa Program Vokasi Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar.  Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Vokasi semester 3 dan 5 sebanyak 36 

orang.  Penelitian ini adalah penelitian survey yang dianalisis secara deskriptif, instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, tes objektif, angket, dan wawancara. Instrumen divalidasi oleh pakar 

pendidikan teknologi kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas ranah kognitif mahasiswa 

vokasi termasuk kategori baik. Kualitas ranah afektif mahasiswa terdiri dari 5 karakteristik yaitu sikap, 

minat, nilai, konsep diri, dan moral termasuk kategori  baik. Kualitas ranah psikomotorik termasuk kategori 

baik. 

Kata Kunci: Kualitas pembelajaran, Vokasi 

 

 

LEARNING QUALITY OF VOCATIONAL STUDENTS FACULTY OF ENGINEERING 

STATE UNIVERSITY OF MAKASSAR 
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the description of the quality of learning, the factors that influence the quality 

of learning for students of the Vocational Program, Faculty of Engineering, Makassar State University. 

The subjects in this study were 36 students of the 3rd and 5th semester of the Vocational Program. This 

research is a survey research which is analyzed descriptively, the instruments used in this research are 

observation, objective test, questionnaire, and interview. The instrument was validated by a vocational 

technology education expert. The results showed that the quality of the cognitive domain of vocational 

students was in the good category. The quality of the student's affective domain consists of 5 characteristics, 

namely attitudes, interests, values, self-concept, and morals, including good categories. The quality of the 

psychomotor domain is in the good category. 

Keyword: Quality of learning, Vocational 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai pendukung utama kemajuan 

bangsa memiliki peranan yang sangat strategis 

untuk membentuk generasi bangsa yang berkarakter 

kuat, Perkembangan dunia pendidikan yang 

menekankan pada perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi mengharuskan mahasiswa untuk 

memiliki performansi atau kompetensi, pendidikan 

berbasis kompetensi lazim diterapkan pada 

pendidikan vokasi, perkembangan pendidikan 

vokasi menjadi penunjang kemajuan suatu negara. 

Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif sebagai 

salah satu pendidikan vokasi yang bernaung pada 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar, 

sesuai dengan SK Rektor Nomor 

3671/J38H/HK/2003 tanggal 13 Agustus 2003 

membentuk dua program studi yaitu program studi 

Pendidikan Teknik Otomotif (S1 Kependidikan) 

serta program Studi Teknik Otomotif (D3 Non 

Kependidikan).  . Proses pembelajaran D3 yang 

lebih menekankan pada penguatan keterampilan 

dibanding dengan penguatan teori, hal ini bertujuan 

untuk menghadirkan  lulusan yang siap kerja pada 

dunia usaha dan industri (DUDI). 

Pendidikan vokasi pada jenjang pendidikan 

tinggi merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan 

keahlian terapan tertentu, dalam Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)  dijelaskan 

bahwa kerangka penjenjangan kualifikasi 

kompetensi yang dapat menyandingkan, 

menyetarakan dan mengintegrasikan antar bidang 

pendidikan, dan bidang pelatihan kerja serta 

pengalaman kerja sesuai dengan struktur pekerjaan 

di berbagai sektor. KKNI menjadi acuan pokok 

dalam penetapan kompetensi lulusan pendidikan 

akademik, pendidikan vokasi dan pendidikan 

profesi. 

A. Kualitas Pembelajaran 

Konsep kualitas atau lebih familiar dengan 

istilah mutu digambarkan sebagai tingkat 

pencapaian yang harus dicapai seorang mahasiswa 

untuk memperoleh penghargaan akademik, The 

Quality Assurance Agency (QAA) Inggris 

mendefenisikan mutu sebagai “menggambarkan 

seberapa baik kesempatan belajar yang tersedia 

untuk mahasiswa membantu mereka untuk 

mencapai penghargaan mereka” kesempatan belajar 

yang dimaksud adalah kelengkapan pengajaran, 

dukungan penelitian, penilaian dan  kegiatan yang 

mendukung proses pembelajaran.  

Proses yang terpenting dalam pendidikan adalah 

proses pembelajaran atau proses belajar mengajar 

dalam artian interaksi antara mahasiswa dan dosen 

terhadap ilmu pengetahuan, dosen harus mengetahui 

bagaimana mahasiswa belajar dan mahasiswa harus 

tahu bagaimana cara belajar yang baik sehingga 

proses pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai 

sesuai dengan perencanaan. Menurut [1] dengan 

teori kognitifnya yang sebangun dengan pandangan 

kontruktivisme memandang pendidikan yang 

optimal membutuhkan pengalaman yang menantang 

bagi si pembelajar sehingga proses asimilasi dan 

akomodasi dapat menghasilkan pertumbuhan 

intelektual.  

Kualitas pendidikan dapat menunjuk kepada 

kualitas proses dan kualitas produk, pendidikan 

disebut berkualitas secara proses apabila proses 

belajar mengajar berlangsung secara efektif dan 

mahasiswa mengalami proses pembelajaran yang 

bermakna. Kualitas proses akan menentukan 

kualitas produk, intervensi sistematis diberikan 

terhadap prosesnya untuk memberikan jaminan 

kualitas yang meyakinkan. 

Hasil suatu pendidikan dikatakan berkualitas 

jika mempunyai cirri-ciri sebagai berikut: (a) 

peserta didik menunjukkan tingkat penguasaan yang 

tinggi terhadap tugas-tugas belajar yang harus 

dikuasai sesuai dengan tujuan dan sasaran 

pendidikan, diantaranya adalah capaian 

pembelajaran akademik yang dinyatakan dalam 

prestasi belajar, (b) hasil pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dalam kehidupannya 

sehingga dengan belajar peserta didik bukan hanya 

mengetahuai sesuatu melainkan dapat melakukan 

sesuatu yang fungsional untuk kehidupannya, (c) 

hasil pendidikan sesuai atau relevan dengan tuntutan 

lingkungan khususnya dunia kerja, relevansi 

merupakan salah satu aspek atau indikator dari 

kualitas [2]. 

B. Pendidikan Vokasi 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

dijelaskan bahwa, pendidikan vokasi merupakan 

pendidikan tinggi yang mempersiapkan peserta 

didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian 

terapan tertentu maksimal setara dengan program 

sarjana. Jadi inti pendidikan vokasi adalah agar 

peserta didik dapat bekerja dengan keahlian terapan 

tertentu.  

Menurut [3] pendidikan vokasi adalah bagian 

dari sistem pendidikan yang mempersiapkan 

seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu 

kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan 

daripada bidang-bidang pekerjaan lainnya. Defenisi 

lain pendidikan vokasi program pendidikan yang 

secara langsung dikaitkan dengan penyiapan 

seseorang untuk suatu pekerjaan tertentu atau untuk 

persiapan tambahan karier seseorang.  
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Tujuan pendidikan vokasi menurut [4] 

merumuskan bahwa pendidikan vokasi bertujuan 

untuk: (a) memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

tenaga kerja, (b) meningkatkan pilihan pendidikan 

bagi setiap individu, dan (c) mendorong motivasi 

untuk belajar terus. Sedangkan peraturan 

pemerintah tahun 1990 merumuskan bahwa 

pendidikan menengah kejuruan mengutamakan 

penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja 

serta mengembangkan sikap profesioanal. 

Karakteristik pendidikan vokasi: (a) diarahkan 

untuk mempersiapkan peserta didik memasuki 

lapangan kerja, (b) didasarkan atas “ demand-

driven” (kebutuhan dunia kerja), (c) fokus isi 

pendidikan vokasi ditekankan pada penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai 

yang dibutuhkan oleh dunia kerja, (d) penilaian 

sesungguhnya terhadap kesuksesan siswa harus 

pada “hands-on” atau performa dalam dunia kerja, 

(e) hubungan yang erat dengan dunia kerja 

merupakan kunci sukses pendidikan vokasi, (f) 

responsive dan antisipatif terhadap kemajuan 

teknologi, (g) ditekankan pada “learning by doing” 

dan “hands-one xperience”, (h) memerlukan 

fasilitas yang mutakhir untuk praktik, (i) 

memerlukan biaya investasi dan operasional yang 

lebih besar daripada pendidikan umum [5]. 

 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

sebagai rujukan dalam pengembangan pendidikan 

Indonesia memberi harapan nyata akan kemajuan  

pendidikan vokasi untuk mewujudkan tercapainya 

kualifikasi sesuai dengan tuntutan kebutuhan DUDI. 

Melihat kondisi tersebut, sinergitas antara 

pendidikan tinggi, DUDI dan pemerintah dalam 

mengembangkan pendidikan vokasi  sangat penting 

dilakukan untuk meningkatkan daya saing bangsa 

dan negara Indonesia. Pengembangan yang 

dilakukan dapat berupa  pengembangan kurikulum, 

dan membuat MOU dengan DUDI untuk lebih 

berperan dalam dunia pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan melakukan pengamatan 

baik secara langsung maupun  dari berbagai sumber 

yang berkaitan dengan objek penelitian, penelitian 

ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan 

mengungkapkan kecenderungan dari dimensi yang 

diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada program  

vokasi Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua 

variabel yaitu: 1). kualitas pembelajaran, 2) Faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran 

program vokasi Fakultas Teknik UNM. Subjek 

penelitian adalah orang-orang yang terkait dengan 

proses pembelajaran, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran program 

vokasi Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar antara lain : pimpinan Jurusan Pendidikan  

Otomotif, Ketua Program D3 Teknik Otomotif, 

Dosen Jurusan pendidikan Otomotif, mahasiswa 

semester 3 ke atas pada program vokasi.  Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes, 

angket dan wawancara. Validitas yang digunakan 

untuk menguji instrumen penelitian menggunakan 

validitas prediktif.  

Penelitian ini penelitian deskriptif maka  teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif yang mendeskripsikan dengan frekuensi 

dan persentase tentang: (1) kualitas pembelajaran 

program vokasi Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas pembelajaran program vokasi Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Makassar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada program 

vokasi dilaksanakan minimal selama 3 tahun dengan 

muatan 40% pembelajaran teori dan 60% 

pembelajaran praktek, dalam proses pembelajaran 

ini akan dikembangkan 3 hal yaitu kemampuan 

kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan 

psikomotorik. 

1. Kualitas Pembelajaran 

a. Kualitas ranah kognitif 

Data hasil analisis kualitas kognitif mahasiswa. 

Statistics 
kognitif   

N 
Valid 36 
Missing 0 

Mean 37.72 
Median 37.50 
Mode 37 
Std. Deviation 2.212 
Variance 4.892 
Skewness .189 
Std. Error of 
Skewness 

.393 

Minimum 
Maximum 
Sum 

34 
42 

1358 
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b. Kualitas Ranah Afektif 

1) Sikap Mahasiswa 

TABEL 1. HASIL ANALISIS DATA KUALITAS SIKAP 

MAHASISWA 

No Pernyataan 
Persentase 

Mean 
SS S TS STS 

1 

Saya senang 

membaca buku 
otomotif. 

33.3 63.9 2.8 0 3.31 

2 
Semua mahasiswa 

belajar otomotif. 
22.2 50 19.4 8.3 2.86 

3 

Saya selalu 

bertanya pada 

dosen setiap 
perkuliahan. 

11.1 55.6 33.3 0 2.78 

4 

Saya senang 

mengerjakan tugas 
otomotif. 

16.7 66.7 16.7 0 3.00 

5 

Saya mengerjakan 

tugas otomotif 
dengan sebaik-

baiknya. 

41.7 44.4 13.9 0 3.28 

6 

Saya selalu 
berdiskusi tentang 

otomotif dengan 

teman 

22,2 50 25 2.8 2.92 

Sikap mahasiswa secara umum 3,03 

2) Minat Mahasiswa 

TABEL 2. DATA KUALITAS MINAT MAHASISWA 

No Pernyataan 
Persentase 

Mean 
SS S TS STS 

1 Saya selalu 
mencatat setiap 

perkuliahan 

berlangsung. 

27.8 58.3 13.9 0 3.14 

2 Saya mencatat 

pelajaran otomotif 

tentang hal-hal 
penting. 

50.0 44.4 5.6 0 3.44 

3 Saya menyiapkan 

pertanyaan 
sebelum 

perkuliahan. 

8.3 22.2 63.9 9.6 2.67 

4 Saya  mengikuti 
seminar otomotif. 

27.8 38.9 22.2 11.1 2.83 

5 Saya berusaha 

memahami 
otomotif dari 

berbagai sumber.. 

50 41.7 8.3 0 3.42 

6 Saya membaca 
buku sebelum 

pelajaran 

berlasung. 

16.7 50 30.6 2.8 2.81 

7 Saya selalu hadir 

tepat waktu dalam 

perkuliahan. 

27.8 50 19.4 2.8 3.03 

Kualitas minat mahasiswa secara umum 3.05 

3) Nilai 

TABEL 3. DATA KUALITAS NILAI MAHASISWA 

No Pernyataan 
Persentase 

Mean 
SS S TS STS 

1 Saya yakin 
kinerja dosen 

sudah maksimal. 

55.6 41.7 2.8 0 3.53 

2 Setelah selesai 

akan 

mendapatkan 

pekerjaan 

44.4 52.8 0 2.8 3.39 

No Pernyataan 
Persentase 

Mean 
SS S TS STS 

dibidang 

otomotif. 

3 Saya percaya 

bidang otomotif 

memperbaiki 
masa depanya. 

47.2 38.9 13.9 0 3.33 

4 Saya yakin rajin 

kuliah 
mendapatkan 

nilai A 

25.0 50.0 19.4 5.6 2.94 

5 Saya 
berkeyakinan 

belajar otomotif 

menyenangkan. 

25.0 33.3 36.1 5.6 2.78 

6 Saya yakin 

perubahan akan 

membawa 
masalah. 

11.1 38.9 41.7 8.3 2.36 

Kualitas nialai secara umum 3.08 

4) Konsep Diri 

TABEL 4. DATA KONSEP DIRI MAHASISWA 

No Pernyataan 
Persentase 

Mean 
SS S TS STS 

1 Saya mudah 

mengikuti 

perkuliahan dipagi 
hari. 

8.3 47.2 44.4 0 2.64 

2 Saya mudah 

memahami 
pelajaran 

kelistrikan, chasis 

dan pemindah 

tenaga, motor 

bensin, motor 

diesel, dan K3. 

13.9 69.4 16.7 0 2.97 

3 Saya mudah 

memahami 

pelajaran fisika, 
mekanika teknik, 

termodinamika, 

aerodinamika dan 
matematika. 

11.1 33.3 50.0 5.6 2.50 

4 Saya mudah 

melaksanakan 
praktek industri. 

8.3 69.4 22.2 0 2.86 

5 Saya mampu 

membuat laporan 
sesuai kaidah 

ilmiah. 

13.9 41.7 41.7 2.8 2.67 

6 Saya merasa 
mudah membuat 

tugas individu. 

13.9 30.6 55.6 0 2.58 

7 Saya akan 
menyelesaikan 

studi selama 3 

tahun. 

22.2 47.2 22,2 8.3 2.81 

8 Saya membutuhkan 

waktu yang lama 

untuk belajar 
otomotif 

11.1 61.1 27,8 0 2.78 

Rata-rata secara keseluruhan 2,73 

5) Moral 

TABEL 5. DATA MORAL MAHASISWA 

No Pernyataan 
Persentase 

Mean 
SS S TS STS 

1 bila berjanji 

mengerjakan tugas 

kelompok, harus 
menepati. 

11.1 83.3 5.6 0 3.06 
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No Pernyataan 
Persentase 

Mean 
SS S TS STS 

2 Saya selalu 

membantu teman 
mengerjakan tugas 

individu. 

19.4 50.0 27.8 2.8 2.86 

3 Bila menghadapi 
kesulitan saya 

meminta bantuan 

teman. 

33.3 61.1 5.6 0 3.28 

4 Bila tidak mengikuti 

perkuliahan, saya 

minta izin dengan 
dosen. 

16.7 55.6 22.2 5.6 2.83 

5 Bila bertemu dosen, 

saya selalu menyapa 
dan senyum 

walaupun tidak 

melihat saya. 

33.3 52.8 11.1 2.8 3.17 

6 Saya selalu 

menginformasikan 

kepada teman 
tentang jadwal 

perkuliahan. 

30.6 55.6 5.6 8.3 3.08 

Kualitas moral secara umum 3.05 

6) Kualitas Psikomotorik 

TABEL 6. HASIL ANALISIS PSIKOMOTORIK 

No Pernyataan 
Observasi 

Rerata 
I II III IV 

1 Menyediakan alat sesuai 

dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan. 

4 4 3 4 3.75 

2 Menyiapkan bahan 

praktek sesuai dengan 

jobsheet. 

4 4 3 4 3.75 

3 Membaca buku manual 

atau petunjuk 
pelaksanaan praktek. 

4 3 4 4 3.75 

4 Menggunakan peralatan 

sesuai fungsinya 

4 4 4 4 4.0 

5 Membongkar bahan 

praktek sesuai dengan 

urutan kerja berdasarkan 
jobsheet atau buku 

manual 

4 3 3 4  

3.50 

6 Mampu 
memeriksa,membedakan 

komponen-komponen 

dan membaca simbol-
simbol pada komponen 

atau benda kerja. 

3 4 3 3 3.25 

7 Merakit komponen 
sesuai dengan prosedur 

kerja dan gambar kerja. 

3 4 4 4 3.75 

8 Menyeselesaikan 
praktek sesuai dengan 

standar waktu yang telah 

ditentukan. 

4 3 3 4 3.50 

9 Memakai pakaian 

praktek dan 

memperhatikan K3 
selama proses praktek. 

4 4 4 4 4.0 

10 Menempatkan dan 

menggunakan peralatan 
dan bahan praktek sesuai 

dengan standar K3 

3 3 3 3 3.0 

11 Memperhatikan 
kebersihan dan kerapian 

pada saat praktek 

3 3 3 3 3.0 

 Kualitas psikomotorik 
secara umum 

    3.57 

 

 

B. Pembahasan 
Kualitas kognitif ditentukan oleh proses 

pembelajaran yang dilewati oleh mahasiswa [6], 

proses perkuliahan berlangsung maksimal 16 kali 

pertemuan dan minimal 12 kali pertemuan, dalam 

setiap pertemuan mahasiswa dan dosen berinteraksi 

mengkaji ilmu pengetahuan otomotif, khususnya 

mengenai kemampuan dasar otomotif yang meliputi 

K3, teknik pengukuran, motor bensin, motor diesel, 

chasis, pemindah tenaga, tune-up, dan kelistrikan. 

Mahasiswa otomotif harus menguasai mata kuliah 

dasar otomotif sebagai standarisai kemampuan 

kognitif dalam bidang otomotif, tahapan selanjutnya 

adalah pembuatan instrument tes kognitif dengan 

jumlah 50 soal yang divalidasi oleh dua validator, 

dan hasilnya dinyatakan valid untuk digunakan, 

tahapan selanjutnya adalah tes kemampuan kognitif, 

berdasarkan hasil analisis data diperoleh rerata 

37,72 dari 50 soal. 

Kualitas afektif merupakan gambaran prilaku 

mahasiswa dalam aktivitas keseharian, baik dalam 

proses perkuliahan maupun dalam kegiatan non 

formal seperti kegiatan ekstra kurikuler, 

kemampuan afektif dapat di lihat pada 5 

karekteristik utama yaitu sikap, minat, nilai, konsep 

diri dan moral, Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sikap mahasiswa otomotif dengan rerata 3.03 

kategori tinggi, sikap merupakan kemauan 

bertindak secara suka atau tidak suka, dengan 

demikan dapat disimpulkan bahwa sikap mahasiswa 

otomotif dalam proses keseharian bertindak secara 

baik.  

Hasil analisis minat menunjukkan rerata 3.05 

kategori tinggi, minat mahasiswa menunjukkan 

bahwa kecenderungan mereka untuk mengetahu 

bidang otomotif dengan baik. minat juga menjadi 

indikator akan ketepatan dalam pemilihan jurusan.  

Hasil analisis nilai menunjukkan rerata 3.08 

kategori tinggi, hal ini menunjukkan keyakinan atau 

kepercayaan terhadap bidang otomotif dapat 

memberikan nilai tambah untuk masa depan, dan 

keyakinan dapat bekerja dibidang otomotif.  

 Hasil analisis konsep diri menunjukkan rerata 

2,73 kategori tinggi. Konsep diri merupakan 

persepsi terhadap kemampuan, kelebihan dan 

kekurangan, sehingga mahasiswa dapat 

merencanakan apa yang akan mereka lakukan dalam 

perkuliahan. Konsep diri menjadi pendorong 

seseorang terhadap bidang studi yang dipilihnya. 

Hasil analisis moral menunjukkan rerata 3,05 

kategori tinggi. Moral merupakan prilaku sebagai 

bentuk implementasi nyata dari sikap, moral dapat 

dinilai dalam bentuk komitmen, janji, dan tanggung 

jawab, integritas baik sebagai individu maupun 

sebagai kelompok [7]. Moral digambarkan sebagai 
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kolektivitas dari seseorang. 

Kualitas psikomotorik banyak ditentuka dalam 

praktek laboratorium, keterampilan psikomotorik 

mahasiswa otomotif ditunjang dengan ketersediaan 

peralatan yang lengkap, dalam persiapan praktek 

mahasiswa otomotif dapat melakukannya dengan 

baik, dalam hal pelaksanaan praktek dapat 

melakukan sesuai dengan prosedur pada jobsheet, 

begitu juga dalam hal kemampuan K3, hasil analisis 

menunjukkan rerata 3,56 kategori sangat baik. 

kemampuan psikomotorik memerlukan koordinasi 

antara syaraf dan otak, dengan kata lain kemampuan 

psikomotorik berhubungan dengan gerak. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas pembelajaran dilihat dari kualitas ranah 

kognitif yang di ukur berdasarkan mata kuliah 

dasar otomotif kategori baik, dilihat dari kualitas 

ranah afektif yang diukur berdasarkan sikap, 

minat, nilai, konsep diri, dan moral kategori baik, 

dan kualitas ranah psikomotorik berupa 

keterampilan yang dilakukan secara fisik di 

laboratorium kategori sangat baik. 

2. Faktor faktor yang mendukung kualitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh faktor dosen 

dengan kualifikasi S2 dan S3 kategori baik, 

faktor kurikulum kategori baik, faktor suasana 

akademik yang kondusif kategori baik, faktor 

sarana prasarana berupa ruang perkuliahan dan 

laboratorium yang lengkap kategori baik, dan 

faktor mahasiswa berupa motivasi kuliah 

kategori baik. 
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